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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah serta hasil belajar kognitif 

melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada implementasi kurikulum merdeka. Implementasi 

kurikulum merdeka berpedoman pada pembelajaran paradigma baru, peserta didik diberikan porsi yang lebih 

banyak untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Metode yang digunakan adalah pre experimental design  

jenis one group pre-test post test design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL berhasil meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, dibuktikan dengan rata-rata indikator hasil kemampuan pemecahan berada pada 

kategori baik, indikator memahami masalah sebesar 90,62%, indicator merencanakan penyelesaian masalah 

sebesar 84,37%, indikator menggunakan strategi untuk mewujudkan perencanaan masalah sebesar 81,25%, dan 

indicator melakukan pengecekan kembali sebesar 84,37%. Model PBL juga terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar kognitif, dibuktikan hasil nilai N-Gain sebesar 0.7583 dengan kategori tinggi. Dengan demikian, PBL 

dapat menjadi model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

kognitif pada implementasi kurikulum merdeka. 

Kata Kunci : hasil belajar; kemampuan pemecahan masalah; kurikulum merdeka; problem based learning 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan alam adalah 

bidang studi yang memiliki keterkaitan 

dengan situasi kehidupan yang erat dengan 

permasalahan. Kemampuan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah 

memiliki hubungan yang erat terhadap hasil 

belajar, kemampuan yang baik untuk 

memecahkan masalah akan berbanding 

lurus dengan hasil belajar. Pemecahan 

masalah diawali dengan mengidentifikasi, 

memilih solusi, dan mengambil keputusan 

terhadap permasalahan (Bariyyah, 2021). 

Lebih lanjut, (Kraft, 2019) mengungkapkan 

kemampuan manusia dalam memecahkan 

masalah diakui sebagai kecerdasan 

tertinggi karena di dalamnya mengandung 

keterampilan kognitif yang kompleks. 

Menurut Rahayu et al., (2021), rendahnya 

kemampuan   pemecahan masalah 

disebabkan karena belum mampu 

memahami konteks permasalahan dengan 

tepat sehingga mengalami kesulitan saat 

mencari solusi yang tepat. 

Hasil observasi di kelas IX H SMP N 

2 Semarang, peserta didik diberikan porsi 

lebih banyak untuk memahami konsep 

materi dengan cara berdiskusi, namun topik 

diskusi yang diangkat belum kontekstual 

dan mengarah pada proses pemecahan 

masalah. Guru memberikan bahan diskusi 
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berupa soal-soal yang mengarah pada teori 

saja. Karakteristik pembelajaran IPA 

adalah memahami pengetahuan yang 

dimiliki kemudian diaplikasikan ke dalam 

kehidupan secara nyata. Ketika 

pembelajaran belum mengangkat 

permasalahan yang kontekstual, akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah karena anak tidak 

diarahkan mengeksplorasi permasalahan 

kontekstual. Menurut penelitian 

Yora (2017), antara kemampuan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah 

memiliki hubungan yang erat terhadap hasil 

belajar, kemampuan yang baik untuk 

memecahkan masalah akan berbanding 

lurus dengan hasil belajar.  

Hasil observasi menunjukkan saat 

proses pembelajaran, tidak semua peserta 

didik memperhatikan pembelajaran dengan 

baik. Terdapat peserta didik yang 

mengantuk, berpindah tempat duduk, dan 

mengajak ngobrol teman yang lain. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran tidak berjalan 

dengan optimal dan berdampak pada 

pemahaman peserta didik. Sejalan dengan 

(Magdalena et al., 2020), konsentrasi 

peserta didik saat pembelajaran memiliki 

pengaruh pada hasil belajar. Peserta didik 

yang memiliki konsentrasi rendah, daya 

tangkap terhadap penjelasan guru juga akan 

rendah. Apabila peserta didik dapat 

memusatkan perhatian dan mengabaikan 

stimulus untuk melakukan akivitas di luar 

pembelajaran maka tidak akan kesulitan 

memahami materi. Sebaliknya, jika peserta 

didik tidak mampu memusatkan 

perhatiannya dan fokus dengan hal di luar 

pembelajaran, maka akan sulit memahami 

materi (Fridaram et al., 2021) 

Saat ini Indonesia menerapkan 

Kurikulum Merdeka berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan 

nomor 56/M/2022 mengenai pedoman 

implementasi kurikulum sebagai bagian 

dari upaya pemulihan proses pembelajaran. 

Tujuan pengembangan kurikulum yakni 

memberikan perubahan kualitas pendidikan 

di Indonesia agar semakin meningkat 

(Rahayu et al., 2022). Implementasi 

kurikulum merdeka menggunakan konsep 

pembelajaran paradigma baru yaitu guru 

bertindak sebagai fasilitator yang berperan 

dalam mengarahkan peserta didik untuk 

memaksimalkan potensi dan memiliki 

prestasi belajar yang baik (Wahyuni, 2022). 

Tujuan penggunaan kurikulum merdeka 

adalah menyiapkan peserta didik untuk 

menghadapi berbagai tantangan yang ada di 

dunia nyata. Soim Daimah (2023) 

menyatakan untuk menjawab tantangan 

zaman dibutuhkan kualitas sumber daya 

yang mumpuni. Menyiapkan sumber daya 

yang mumpuni perlu dibekali kemampuan 

pemecahan masalah yang baik karena 

permasalahan selalu ditemukan dalam 

kehidupan.   

Kemampuan pemecahan masalah 

dapat ditingkatkan dengan pemilihan model 

dengan disesuaikan pada karakteristik dan 

budaya yang dimiliki oleh peserta didik. 

Elemen kunci di dalam pembelajaran salah 

satunya adalah model pembelajaran. 

(Roshayanti et al., 2022). Budianti et al., 

(2022) menyatakan pemilihan model dan 

strategi yang tepat sangat berpengaruh pada 

peningkatkan kemampuan peserta didik. 

Kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar dapat ditingkatkan dengan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), 

karena memiliki karakteristik mengawali 

pembelajaran dengan permasalahan 

kontekstual yang relevan dengan dunia 

peserta didik. Masalah tersebut mampu 

melatih peserta didik agar memiliki 

kebiasaan untuk memecahkan persoalan 

sehingga membantu meningkatkan 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Supiandi et al., 2016). Peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi akan 

berdampak positif pada hasil belajar 

kognitif peserta didik. Selain itu, PBL 

mampu mengembangkan cara berpikir 

yang dapat digunakan untuk memecahkan 

permasalahan. Menurut Polya (1973), 

terdapat 4 tahap untuk memecahkan 

masalah, yaitu: 1) Memahami masalah; 2) 

merencanakan penyelesaian masalah; 3) 

menggunakan strategi untuk mewujudkan 

perencanaan; dan 4) melakukan 

pengecekan kembali. 

Bioteknologi merupakan materi 

yang erat dengan kehidupan karena 

menghasilkan suatu upaya yang mampu 

membantu permasalahan manusia untuk 

menghasilkan solusi serta penerapannya. 

Berdasarkan Badrulaini (2018) terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

hasil belajar peserta didik, jika kemampuan 

pemecahan masalah tinggi, maka hasil 

belajar yang diperoleh juga cenderung 

tinggi. Mengingat urgensi tersebut, 

diperlukan penelitian lanjutan yang 

memfokuskan pada hubungan antara 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar menggunakan model PBL pada 

implementasi kurikulum merdeka. 

 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 

2 Semarang pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 menggunakan pre 

experimental design bentuk one group pre-

test posttest design menggunakan teknik 

non probability sampling jenis purposive 

sampling berdasarkan pertimbangan guru. 

Sampel penelitian adalah peserta didik 

kelas IX H yang berjumlah 32. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes, hasil diskusi dengan bantuan LKPD, 

dan dokumentasi. Teknik tes untuk 

mengukur kemampuan hasil belajar 

kognitif peserta didik melalui pre-test dan 

post-test. Hasil diskusi dengan bantuan 

LKPD digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Pengembangan LKPD disesuaikan 

dengan kemampuan pemecahan masalah 

menurut menurut Polya (1973). Serta 

teknik dokumentasi digunakan untuk 

menyimpan foto dan video selama proses 

penelitian dilakukan. Analisis peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan statistik deskriptif 

persentase. Hasil persentase akan 

ditafsirkan dalam kriteria persentase yang 

diadaptasi dari Arikunto (2016). Kriteria 

tersebut disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Persentase Pemecahan 

Masalah 

Persentase Kriteria 

76% - 100% Baik 

56% - 75% Cukup Baik 

40% - 55% Kurang Baik 

<40% Tidak Baik 

 

Data hasil belajar kognitif dianalisis dengan 

menggunakan metode peningkatan N-gain 

yang dicapai oleh peserta didik. Hasil post-

test untuk mengukur hasil belajar kognitif 

disajikan dalam interval yang diadaptasi 

dari Arikunto & Jabar (2014), disajikan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Konversi Keberhasilan Peserta 

Didik 

Tingkat Capaian Kategori 

80% - 100% Sangat Baik 

66% - 79% Baik 

56% - 65% Sedang 
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41% - 55% Kurang 

0% - 40% Sangat Kurang 

 

Hasil perhitungan N-gain ditafsirkan pada 

kriteria yang diadaptasi dari Hake (1998). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Pada analisis data kemampuan 

pemecahan masalah, setiap indikator 

dievaluasi dan dicari rata-rata hasilnya. 

Hasil dari kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik di SMP N 2 Semarang 

disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Rerata Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kriteria persentase rerata kemampuan 

pemecahan masalah disajikan pada Tabel 3 

mengadaptasi dari Arikunto (2016).   

Tabel 3. Kriteria persentase hasil rerata 

kemampuan pemecahan masalah 

Indikator Persentase Kriteria 

Memahami 

masalah 

90,62% Baik 

Merencanakan 
penyelesaian 

84,37% Baik 

Menggunakan 

strategi untuk 

pemecahan 
masalah 

81,25% Baik 

Melakukan 
pengecekan 

kembali 

84,37% Baik 

Rerata 85,15% Baik 

 

Kemampuan rata-rata hasil belajar kognitif 

dianalisis menggunakan IBM SPSS 

Statistic v23, disajikan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Kemampuan rata-rata hasil 

belajar kognitif 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 

diukur melalui hasil post-test disajikan 

berdasar interval pada Tabel 4. 

Tabel 4. Interval Hasil Post-Test 

Tingkat Capaian Kategori Jumlah 

80% - 100% Sangat Baik 24 

66% - 79% Baik 4 

56% - 65% Sedang 1 

41% - 55% Kurang 1 

0% - 40% Sangat 

Kurang 

0 

Perhitungan nilai N-gain menggunakan 

statistik v23 disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perhitungan N-gain 

 N Min Max Mean St. 

Dev 

Ngain_skor 

Ngain_persen 

Valid N 

(listwise) 

32 

32 

32 

.17 

16.6

7 

1.00 

100.00 

.7583 

75.825 

 

.28953 

28.953 

90,62

84,37
81,25

84,37
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B. Pembahasan 

Kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan lebih banyak pada peserta didik 

untuk mengkonstruksi pengetahuan di 

bawah bimbingan guru. Kurikulum 

merdeka telah dikembangkan sebagai 

struktur kurikulum yang lebih adaptif 

namun tetap mengutamakan konten 

esensial dan mengembangkan karakter dan 

keterampilan peserta didik (Handayani et 

al., 2023). Guru bukan lagi bertugas untuk 

melakukan transfer materi, namun 

memberikan panduan dan arahan kepada 

peserta didik. Hidayat (2020) menyatakan 

untuk mencapai hasil belajar yang baik, 

guru dapat berperan sebagai fasilitator 

untuk membantu peserta didik yang 

memiliki hambatan dalam belajar dan dapat 

memotivasi dengan cara membangun 

hubungan yang positif dan pemberian 

dukungan emosional.  Hadirnya kurikulum 

merdeka bertujuan mempersiapkan peserta 

didik untuk mengatasi tantangan kehidupan 

zaman yang tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan yang ada, sehingga 

diperlukan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Selaras dengan 

pendapat Ismet et al (2020), pemecahan 

masalah penting dimiliki peserta didik dan 

menjadi elemen penting di dalam desain 

pembelajaran. Shute et al., (2016) 

menyatakan kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu kemmapuan 

yang terlibat pada proses kognitif saat 

memahami dan memecahkan permasalahan 

menggunakan metode yang belum 

disediakan. Berikut pembahasan setiap 

indikatornya.   

a. Kemampuan memahami masalah 

Peserta didik mampu memahami 

permasalahan yang disajikan dengan baik, 

dibuktikan dengan ketepatan dalam 

menjawab garis besar permasalahan, alasan 

mengapa permasalahan dapat terjadi, dan 

dampak yang dapat ditimbulkan dari 

permasalahan. Rata-rata kemampuan 

memahami masalah adalah 90,62% dengan 

kategori baik, menandakan bahwa 

kemampuan peserta didik di dalam 

memahami permasalahan sudah baik. 

Aspiandi et al., (2020) menyatakan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami masalah berkaitan dengan 

bagaimana cara melalukan identifikasi data 

yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  

b. Merencanakan penyelesaian 

Peserta didik memiliki kemampuan 

untuk mengajukan solusi yang tepat 

terhadap permasalahan yang ada. Nilai rata-

rata merencanakan penyelesaian adalah 

84,37% dengan kategori baik. 

Merencanakan penyelesaian masalah 

sangat berkaitan erat dengan kemampuan 

memahami masalah. Jika peserta didik 

sudah memahami permasalahan dengan 

baik, maka solusi penyelesaian yang 

diajukan juga tepat. Penyelesaian masalah 

yang baik tidak terlepas dari permasalahan 

kontekstual yang diberikan. Permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari menjadikan 

peserta didik mampu memiliki pandangan 

bagaimana mengatasi persoalan yang 

terjadi. Sejalan dengan pendapat (Alyana et 

al., 2020), kemampuan merencanakan 

penyelesaian masalah dapat meningkat 

melalui proses pembelajaran dengan 

mengadopsi pendekatan realistik.  

b. Menggunakan Strategi 

Indikator menggunakan strategi 

untuk mengatasi permasalahan paling 

rendah diantara indikator pemecahan 

masalah yang lain. Rata-rata kemampuan 

menggunakan strategi adalah 81,25% 

dengan kategori baik. Penyebab rendahnya 

kemampuan dalam menggunakan strategi 

adalah solusi esensial yang diajukan peserta 

didik belum sesuai dengan tahap 
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perencanaan terhadap strategi yang 

dilakukan. Sebagai contoh solusi yang 

diajukan adalah pengunaan kacang hijau 

untuk mengganti pupuk urea nonfood 

grade. Saat menyajikan strategi, kacang 

hijau belum dimasukkan untuk pembuatan 

nata de coco yang aman. Rata-rata peserta 

didik hanya menjawab bagaimana cara 

pembuatan nata de coco dengan bahan yang 

aman tanpa melibatkan kacang hijau. 

Proses menggunakan strategi untuk 

menyelesaikan masalah membutuhkan 

analisis mengenai informasi, organisasi 

informasi, sehingga mampu menyiapkan 

strategi dengan baik (Gök & Sýlay, 2010). 

Dostál, (2015) menyatakan implementasi 

pelaksanaan strategi membutuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

termasuk menganalisis, melakukan sintesis, 

serta mengevaluasi.  

c. Melakukan Pengecekan Kembali 

Pengecekan kembali digunakan 

untuk mengetahui sinkronisasi jawaban 

yang diberikan dengan pemahaman 

sesungguhnya dari peserta didik. Rata-rata 

indicator melakukan pengecekan kembali 

adalah 84,37% berada pada kategori baik. 

Hasil tersebut menunjukkan jika peserta 

didik melakukan pemeriksaan hasil 

jawaban pada LKPD untuk dilakukan 

analisis ulang apakah sudah tepat dalam 

pemahaman, perencanaan, dan strategi 

yang digunakan untuk menangani 

permasalahan, kemudian membuat suatu 

kesimpulan yang sesuai. Tahap akhir dari 

kegiatan memecahkan masalah berguna 

untuk melakukan proses teliti ulang agar 

meminimalisir peserta didik didik dalam 

melakukan kesalahan pemecahan masalah 

(Komariah, 2011). 

Implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran dilakukan dengan alur 

MERDEKA, diawali mulai dari diri hingga 

aksi nyata. Melalui Ruang Kolaborasi, 

peserta didik dapat bekerja kelompok untuk 

bersama-sama memahami permasalahan 

hingga melakukan pengecekan kembali. 

Pada proses tersebut, terjadi pertukaran 

pendapat, saling menguatkan pendapat, dan 

diperoleh hasil akhir yang disetujui oleh 

anggota kelompok sehingga proses 

pemecahan masalah dapat dilakukan 

dengan baik. Metode diskusi yang 

digunakan pada pembelajaran menarik 

perhatian peserta didik dan merangsang 

panca indera untuk bekerja, sehingga 

mampu mengaktifkan peserta didik (Rejeki, 

2018). Melalui Demonstrasi Kontekstual, 

peserta didik dapat dilatih untuk 

berpartisipasi dalam diskusi dan presentasi, 

sehingga dapat saling bertukar pemikiran 

dengan anggota kelompok lainnyaMetode 

presentasi mampu menciptakan suasana 

interaktif dan mengurangi kejenuhan 

(Steviani, 2020). Meningkatnya 

kemampuan pemecahan masalah melalui 

PBL selaras dengan penelitian (Jauhari & 

Suhaudi, 2016), bahwa kolaborasi dalam 

memecahkan permasalahan lebih efektif 

daripada dilakukan individu.  

Hasil belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif diperoleh 

berdasar uji N-gain yang ditunjukkan pada 

Tabel 5. Hasil yang didapatkan memiliki   

rata-rata N-gain mencapai 0.7583 dengan 

tingkat kategori tinggi, sehingga 

menunjukkan model PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif. 

Sejalan dengan hasil penelitian Khotob & 

Restian (2023) penggunaan PBL pada 

kurikulum merdeka terbukti secara 

signifikan meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar karena tidak terlepas dari 

karakteristik PBL yang berbasis 

permasalahan sehingga mengajarkan 

peserta didik untuk mencari solusi melalui 

pendekatan ilmiah. Selaras dengan 
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penelitian Falentin et al., (2023) bahwa 

PBL mampu meningkatkan hasil belajar 

dalam implementasi kurikulum merdeka 

karena peserta didik terlibat secara 

langsung untuk mengaplikasikan teori 

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, 

pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan minat belajar, motivasi 

belajar, dan berpikir kritis (Minarti et al., 

2023). 

Setiap peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan yang berbeda-

beda, sesuai dengan kemampuan individu 

dalam memahami pembelajaran (Shinta & 

Qosyim, 2019). Kemampuan kognitif 

peserta didik menjadi salah satu factor 

eksternal yang berpengaruh, meliputi 

kemampuan pemrosesan informasi, 

memori, pemecahan masalah, dan 

pemikiran logis.  Peserta didik dengan 

kemampuan kognitif yang lebih tingi 

cenderung memiliki kemampuan 

mengasimilasi dan mengolah informasi 

dengan lebih efektif. Kemudian interaksi 

saat proses pembelajaran menjadi salah satu 

factor eksternal yang berpengaruh pada 

kemampuan kognitif. Diskusi, kolaborasi, 

dan dukungan sosial yang positif dapat 

meningkatkan pemahaman melalui 

pertukaran ide dan pemecahan masalah 

bersama. Sementara itu, interaksi yang 

negatif atau kurang mendukung dapat 

menghambat proses belajar. 

Penggunaan model PBL selaras 

dengan teori belajar konstruktivisme. Teori 

ini menekankan bahwa aktivitas peserta 

didik di dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri merupakan 

peranan utama dalam pembelajaran. 

Kusumawati et al. (2022) menyatakan teori 

konstruktivisme efektif digunakan 

pembelajaran karena mengarahkan peserta 

didik untuk membangun pengetahuan 

secara mandiri melalui rancangan kegiatan 

guru. Keterlibatan aktif peserta didik 

menjadi elemen penting untuk 

keberhasilan, seperti aktif dalam diskusi, 

aktif berpikir, dan menyusun konsep 

sebagai proses pembentukan pengetahuan. 

Dalam hal ini guru tidak lagi mentransfer 

pengetahuan yang dimiliki (Siregar & Nara, 

2014), namun memfasilitasi peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuan 

mereka sendiri berdasar permasalahan yang 

disajikan (Falentin et al., 2023). 

Implementasi ini didukung dengan alur 

Merdeka pada kurikulum merdeka yang 

memiliki aktivitas Ruang Kolaborasi 

sebagai sarana diskusi antar peserta didik. 

Berdasarkan penelitian Supiandi et al 

(2016), pembelajaran menggunakan PBL 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar kognitif peserta didik. Lebih lanjut, 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil 

belajar kognitif yang diperoleh dari 

pembelajaran PBL lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. PBL mampu 

mengembangkan cara berpikir peserta didik 

untuk memecahkan sebuah permasalahan 

(Nurbiyantoro, 2019). Eksplorasi yang 

dilakukan di dalam pembelajaran memiliki 

dampak positif peserta didik akan 

memperoleh banyak informasi untuk 

memecahkan permasalahan. Metode 

diskusi yang digunakan memiliki 

keunggulan dalam memecahkan masalah 

karena menstimulus interaksi antar peserta 

didik dan melatih kemampuan bekerja 

sama, sehingga berhasil meningkatkan hasil 

belajar kognitif. Sejalan dengan penelitian 

Nuraini & Kristin (2017), PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar kognif karena 

menstimulus anak membangun 

pengetahuan sendiri sehingga daya serap 

materi juga lebih baik. 
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KESIMPULAN  

Penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah yang diimplementasikan 

pada kurikulum merdeka dapat menjadikan 

kemampuan pemecahan masalah serta hasil 

belajar kognitif meningkat. Semua 

indikator pemecahan masalah berada pada 

kategori baik, indikator memahami masalah  

sebesar 90,62%, indikator merencanakan 

penyelesaian masalah sebesar 84,37%, 

indikator menggunakan strategi untuk 

mewujudkan perencanaan masalah sebesar 

81,25%, dan melakukan pengecekan 

kembali sebesar 84,37%. Perhitungan N-

gain sebesar 0.7583, dengan kategori tinggi 

menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif 

dapat ditingkatkan melalui PBL yang 

diimplementasikan pada kurikulum 

merdeka.
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